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ABSTRAK

Rommy Rakhmat Rezki: Analisis Yuridis Terhadap Penetapan Anak Angkat
sebagai Ahli Waris dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi
Penetapan Nomor 90/Pdt.P/2022/PA.Plh), di bawah bimbingan I: Prof. Dr.
H. M. Fahmi al-Amruzi., M.Hum dan bimbingan II: Dr. Hj. Wahidah., MHI,
pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Penetapan, Anak Angkat, Ahli Waris

Hakim pemeriksa perkara wajib menghindari terjadinya kekeliruan dalam
memeriksa dan menilai fakta hukum serta memilih dasar hukum yang relevan
dalam membuat keputusan agar antara dasar pertimbangan dan amar penetapan
saling bersesuaian antara satu sama lain. Realitasnya penulis menemukan sebuah
Penetapan Nomor 90/Pdt.P/2022/PA.Plh tepatnya pada bagian amar penetapan ada
satu kaidah hukum baru bahwa seorang anak angkat bisa menjadi ahli waris bagi
orang tua angkatnya. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti
persoalan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana dasar pertimbangan
hukum yang digunakan oleh hakim sampai dapat memutuskan amar penetapan
yang cukup kontradiktif dan untuk mengetahui lebih mendalam apakah alasan
hukum yang digunakan memang benar demikian ataukah ada kekeliruan dari hakim
dalam menemukan hukum pada perkara ini.

Jenis penelitian ini adalah hukum normatif dengan menggunakan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan analitis, hal ini
sebagai upaya untuk melakukan telaah secara komprehensif. Pada bagian-bagian
tertentu akan didukung dengan data empiris.

Hasil temuan dari penelitian ini setelah ditelaah dan dikaji secara
komprehensif dijelaskan bahwa dasar pertimbangan hukum yang digunakan hakim
pada Penetapan Nomor 90/Pdt.P/2022/PA.Plh telah keliru dan salah dalam
menerapkan ketentuan hukum bagi anak angkat agar ia bisa menjadi ahli waris
untuk orang tua angkatnya, sebagaimana diatur dalam Pasal 174 Ayat (2) KHI, Pasal
209 KHI, petitum subsider dan Q.S An-Nisa Ayat 7. Tidak ada satupun dari norma
hukum di atas yang dapat membenarkan tindakan majelis hakim dalam memberikan
sebuah penetapan ahli waris untuk anak angkat pada bagian amar penetapannya.
Terlebih aturan yang ada baik itu dalam hukum Islam, Kompilasi Hukum Islam dan
hukum positif yang berlaku saat ini tidak ada satu aturan pun yang dapat
memberikan celah bagi anak angkat untuk dapat menerima bagian harta
peninggalan orang tua angkatnya sebagai ahli waris. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penetapan anak angkat sebagai ahli waris tidak berdasar dan beralasan
hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

I. A
2. < B
3. < T
4. < Ts
5. ¢ J
6. - H
7. & Kh
8. D
9. Dz
10. , : R
11. ; : Z
12. .~ : S
13. » : Sy
14. » : Sh
15. » : Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

16.

17.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Th

Zh

— e s

£ z £

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
— i Kasrah
- u Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (Js) al-rijal bukan ar-rijal, (¢541) al-diwéan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (532)) tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- ai adani
5" au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
o) 1 1 dengan topi di atas
$ a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

gamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:5.2)) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.



5. Ta’marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

<% | Thariqah

£y 1.d) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah

>344)) 5325 | Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
Sz S %3 | dzahaba al-ustadzu
5#91 &3 | tsabata al-ajru
%,%4) 7 | al-harakah al-ashriyyah
48y 4y & 4g31 | asyhadu an 14 ilaha illa Allah
el s 8934 | mawlana Malik al-Shalih
42358 | yu’tsirukum Allah
@i sGdl | al-mazhéhir al-‘aqliyyah
¢Syl &2 | hub al-istithla’
o5 5 123230 5300 | al-mAddah al-mashn@’ah min al-hayawén
G B | tharf al-‘ayni
w12 | al-musdhamah, man salaka thariqan
&b Sl &5 | man salaka tharigan
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